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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kinerja guru dalam pembelajaran 

berdampak pada prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Jayapura. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif metode survei. Data diperoleh dengan 

menggunakan angket berbasis skala Likert yang dibagikan kepada 162 siswa dari kelas 

X dan XI menggunakan metode kluster acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja guru berada pada kategori cukup baik (81%), dengan kekuatan utama pada 

aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Sementara itu, program remedial 

dan pengayaan menempati persentase terendah (79%). Prestasi belajar siswa juga 

dikategorikan cukup baik (82%), dengan ranah afektif lebih menonjol dibandingkan 

ranah kognitif dan psikomotor. Kinerja guru dan prestasi belajar siswa memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan, menurut analisis regresi linear sederhana, 

dengan kontribusi sebesar 16,4% berdasarkan nilai koefisien determinasi. Keputusan 

ini menegaskan perlunya peningkatan layanan pengayaan dan remedial oleh guru, 

dukungan pelatihan berkelanjutan bagi sekolah, serta partisipasi aktif siswa dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif dan psikomotorik. 

 

Kata Kunci: kinerja guru; prestasi belajar; pembelajaran 

  

Abstract 

The purpose of this study is to examine how teachers’ performance in the teaching and 

learning process affects students’ academic achievement at SMA Negeri 1 Jayapura. 

A quantitative survey design was employed, and data were collected through a Likert-

scale questionnaire administered to 162 tenth- and eleventh-grade students selected 

using cluster random sampling. The results show that teacher performance is 

categorized as fairly good (81%), particularly in lesson planning and instructional 

delivery, while remedial and enrichment programs obtained the lowest score (79%). 

Students’ academic achievement was also categorized as fairly good (82%), with 

higher outcomes in the affective domain compared to the cognitive and psychomotor 

domains. Simple linear regression analysis revealed a positive and significant effect of 

teacher performance on academic achievement, contributing 16.4% based on the 

coefficient of determination. These findings highlight the need to strengthen remedial 

and enrichment services, enhance school support through continuous professional 

development, and encourage students to actively develop their cognitive and 

psychomotor abilities. 
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PENDAHULUAN  

Kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan serius, salah 

satunya terlihat dari capaian prestasi belajar siswa yang relatif rendah dibandingkan 

negara lain. Hasil survei PISA 2022 mencatat bahwa skor rata-rata peserta didik 

Indonesia hanya 369, dengan rincian matematika 366, membaca 359, dan sains 383. 

Pencapaian ini menempatkan Indonesia pada peringkat bawah di Asia, sementara 

beberapa negara tetangga seperti Singapura, Jepang, Korea Selatan, Vietnam, 

Malaysia, dan Thailand memperoleh skor  yang jauh lebih tinggi (A Sidik & Intan, 

2025). Fakta tersebut memperlihatkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

memperbaiki sistem pendidikan nasional, khususnya pada peningkatan kualitas 

proses pembelajaran di sekolah.  

Seringkali, prestasi belajar siswa dianggap sebagai ukuran utama keberhasilan 

pendidikan. Faktor internal dan eksternal adalah dua kategori faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar. Komponen internal meliputi kestabilan emosi, 

kesehatan, intelegensi, bakat, minat, dan motivasi. Namun, faktor-faktor dari luar 

termasuk dukungan keluarga, interaksi sosial di kelas, dan kondisi sekolah (Salsabila 

& Puspitasari, 2020). Sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran dalam 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik ditentukan oleh prestasi belajar mereka. 

Dengan mengoptimalkan kinerja guru, mutu pendidikan dan prestasi belajar siswa 

dapat ditingkatkan (Martini dkk., 2024). Akibatnya, guru dianggap sebagai bagian 

penting dari setiap proses pembelajaran. 

Salah satu tanggung jawab guru sebagai profesi adalah mengajar, mengajar, 

dan melatih. Menurut Alawi (2019), mendidik berpusat pada menanamkan nilai-

nilai kehidupan, sedangkan melatih berpusat pada pengembangan keterampilan dan 

penerapan keterampilan siswa. Oleh sebab itu, untuk mewujudkan lingkungan 

pembelajaran yang optimal, guru dituntut menjalankan peran yang beragam. 

(Afandi, 2020). Seorang guru perlu menumbuhkan kesiapan belajar, memotivasi, 

menetapkan tujuan, memberikan persepsi yang jelas, memahami karakteristik setiap 

individu, mentransfer pengetahuan, mengembangkan aspek kognitif dan afektif, 

mengasah kemampuan psikomotorik siswa, serta melakukan evaluasi agar proses 

pembelajaran lebih mudah dipahami dan memberikan manfaat nyata bagi peserta 
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didik (Salsabila & Puspitasari, 2020). Kualitas kerja guru merupakan faktor kunci 

yang memberikan kontribusi nyata terhadap keberhasilan efektivitas pembelajaran 

sekaligus prestasi akademik siswa. Kinerja guru tercermin dalam bagaimana mereka 

melaksanakan proses pembelajaran (Sancoko & Sugiarti, 2022).  

Seorang guru yang berkinerja baik ditandai dengan kemampuan merancang 

pembelajaran, penguasaan materi, keterampilan sosial, serta sikap positif terhadap 

pekerjaannya (Supardi, 2013). Kinerja guru yang mencakup berbagai kemampuan, 

mulai dari mengajar, memotivasi, memimpin, hingga membangun interaksi yang 

sehat dengan siswa terbukti berperan penting dalam meningkatkan capaian 

akademik peserta didik (Sholeh dkk., 2024). Selain memberikan pengetahuan, guru 

juga bertindak sebagai penganjur, inspirator, dan contoh (Lumbantoroun & 

Anggresta, 2023).  

Beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja 

guru berbanding lurus dengan peningkatan prestasi belajar siswa, begitu pula 

sebaliknya. (Ilmi dkk., 2022; Martini dkk., 2024; Meiliyani  dkk., 2021). Dengan 

kata lain, kualitas kinerja mengajar guru yang optimal mampu mendorong prestasi 

belajar yang lebih baik, sementara kinerja mengajar yang kurang memadai 

cenderung menurunkan capaian siswa (Awaluddin dkk., 2023; Kamil dkk., 2022; 

Zahroh dkk., 2022). Hal ini menegaskan pentingnya peran guru dalam mengelola 

sumber daya pembelajaran guna mencapai hasil belajar yang optimal. Sejalan 

dengan hal tersebut, Reigeluth dalam Nurdin, dkk. (2021) menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu keefektifan (tingkat 

pencapaian hasil belajar siswa), efisiensi (perbandingan antara waktu dan biaya yang 

digunakan), serta kemenarikan pembelajaran (tetap dan terus belajar). 

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas dan beberapa 

siswa SMA Negeri 1 Jayapura menunjukkan bahwa sekolah ini secara konsisten 

meraih prestasi pada berbagai bidang, seperti Olimpiade Sains Nasional (OSN), 

debat Bahasa Indonesia, pencak silat, dan Paskibra. Capaian prestasi tersebut 

menuntut sekolah untuk memastikan kualitas pembelajaran tetap terjaga agar 

keberhasilan siswa dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 
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Selain itu, SMA Negeri 1 Jayapura merupakan sekolah dengan jumlah peserta 

didik terbanyak di Kecamatan Abepura (Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 2025), sehingga kompleksitas layanan pembelajaran menjadi semakin 

tinggi dan menuntut kinerja guru yang optimal. Penelitian ini menawarkan 

keterbaharuan dengan menganalisis dampak kinerja guru terhadap capaian prestasi 

belajar siswa dalam konteks SMA di wilayah Jayapura, dengan menempatkan 

persepsi siswa kelas X dan XI sebagai sumber data utama. Pendekatan ini 

memberikan kontribusi empiris yang berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

umumnya berfokus pada wilayah lain dan menggunakan perspektif guru atau data 

akademik formal. 

 

METODE  

Penelitian dilakukan menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei. 

yang melibatkan 1.012 siswa dari kelas X dan XI, yang masing-masing terdiri dari 

12 kelas. Kelas XII tidak termasuk karena mereka telah menyelesaikan ujian akhir 

saat penelitian dilakukan. Penentuan jumlah sampel mengacu pada kriteria 

Surakhmad dalam Riduwan (2013), yang menyatakan bahwa, dalam kasus di mana 

jumlah populasi lebih dari atau sama dengan 1000, maka jumlah sampel harus 

minimal 15 persen. Berdasarkan acuan tersebut, jumlah sampel penelitian adalah 

162 siswa. Pemilihan sampel secara acak pada tingkat kelas dengan teknik kluster 

acak. Dari seluruh kelas X dan XI, terpilih 2 kelas X dan 2 kelas XI yang dijadikan 

sebagai responden penelitian. 

Prosedur penelitian dimulai dengan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi 

kondisi SMA Negeri 1 Jayapura melalui data Dapodik dan wawancara dengan pihak 

sekolah. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah teruji validitas 

dan reliabilitasnya. Penelitian menggunakan kuesioner dengan skala empat poin 

Likert. Ada 26 pernyataan yang menggambarkan metrik yang digunakan untuk 

mengukur kinerja guru dalam pembelajaran. Indikator ini mencakup kemampuan 

untuk membuat rencana pembelajaran, menerapkan pelajaran, membangun 

hubungan interpersonal, melakukan penilaian, dan menerapkan program pengayaan 

dan remedial (Supardi, 2013). Sementara itu, kuesioner prestasi belajar disusun 
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berdasarkan tiga dimensi yaitu dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai teori 

Bloom (Wardana & Djamaludin, 2021) yang tergambar dalam 25 butir pernyataan. 

Perhitungan validitas butir instrumen penelitian dilakukan dengan product 

moment pearson corelation menggunakan aplikasi IBM SSPS Statistics 27 

berdasarkan ketentuan rhitung > rtabel (Machali, 2021). Hasil perhitungan validasi butir 

kuesioner kinerja guru menunjukkan terdapat 24 butir pernyataan yang valid 

sedangkan prestasi belajar siswa menunjukkan 23 butir yang valid. 

Selanjutnya instrumen penelitian dihitung reliabilitasnya menggunakan teknik 

Alpha Cronbach pada aplikasi IBM SSPS Statistics 27 dengan ketentuan jika nilai 

cronbach’s alpha lebih dari 0,7 maka instrumen dinyatakan reliabel (Machali, 

2021). Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa baik kuesioner kinerja 

guru maupun kuesioner prestasi belajar dinyatakan reliabel. 

Data dianalisis menggunakan model regresi linear sederhana. Sebelum 

dianalisis, data diuji dengan uji prasyarat analisis, yang mencakup uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji linearitas menggunakan 

analisis ANOVA pada SPSS. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. Selain itu, uji determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui kontribusi 

kinerja guru terhadap variasi prestasi belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variabel kinerja guru dalam pembelajaran (X) ini dibagi ke dalam lima 

dimensi dan 19 indikator yang terurai dalam 24 butir pernyataan menggunakan 

skala Likert 1 sampai 4 dan responden sebanyak 162 siswa. Berdasarkan rumus 

jumlah skor kriterium (apabila setiap item mendapat skor tertinggi) = skor tertinggi 

× jumlah item × jumlah responden maka diperoleh jumlah skor kriterium variabel 

X = 4 × 24 × 162 = 15.552 sedangkan jumlah skor hasil pengumpulan data sebesar 

12.645. Dengan demikian kinerja guru dalam pembelajaran menurut persepsi siswa 

SMA Negeri 1 Jayapura sebesar 12.645 : 15.552 = 0,813 ≈ 0,81 atau 81 % yang 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1 Rating Scale Kinerja Guru dalam Pembelajaran 

 

Nilai 12.645 tersebut lebih mendekati ”cukup baik” sehingga dapat 

dinyatakan  bahwa kinerja guru dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Jayapura 

menurut persepsi siswa dikategorikan cukup baik.  Selanjutnya, kategori dari tiap 

dimensi variabel kinerja guru dalam pembelajaran dengan perhitungan yang sama 

menunjukkan bahwa dimensi tertinggi adalah kemampuan guru dalam menyusun 

rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran masing-masing sebesar 

83%, diikuti kemampuan melaksanakan penilaian pembelajaran (81%) kemampuan 

melaksanakan hubungan antar pribadi (80%) sedangkan dimensi terendah adalah 

pelaksanaan program pengayaan dan remedial (79%).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru telah memiliki 

kompetensi dalam merancang perencanaan pembelajaran secara efektif, mengelola 

materi pembelajaran, serta melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang ditetapkan. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kesiapan guru dalam menyusun rencana dan strategi pembelajaran yang tepat 

(Supardi, 2013). Meskipun demikian, dimensi pengayaan dan remedial masih 

menjadi kelemahan yang perlu mendapat perhatian. Rendahnya capaian pada 

dimensi ini menunjukkan bahwa layanan tambahan bagi siswa yang memiliki 

kesulitan belajar maupun yang berpotensi mengembangkan kemampuan lebih belum 

dilaksanakan secara optimal. Padahal, keberhasilan pendidikan tidak semata-mata 

bergantung pada pembelajaran utama, melainkan juga oleh program tindak lanjut 

yang mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya perbaikan dalam bentuk pelatihan, supervisi akademik, serta dukungan 

fasilitas agar guru dapat lebih maksimal dalam melaksanakan program remedial 

maupun pengayaan. Hal ini karena guru merupakan tenaga profesional yang 

berperan sebagai penghubung dalam proses pembelajaran  yang memfasilitasi 

terjadinya perubahan perilaku pada siswa melalui kegiatan belajar mengajar (Sodik 
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dkk., 2019). Lebih lanjut, temuan yang dilakukan oleh Sims, dkk (2025) 

menunjukkan bahwa program pengembangan profesional guru terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan pedagogis sehingga berpengaruh 

positif terhadap pembelajaran siswa. 

Variabel prestasi belajar siswa (Y) dibagi ke dalam tiga dimensi dan 14 

indikator dengan instrumen sebanyak 23 butir pernyataan menggunakan skala 

Likert 1 sampai 4 dan responden sebanyak 162 siswa. Berdasarkan rumus jumlah 

skor kriterium diperoleh jumlah skor kriterium variabel Y sebesar 14.904 

sedangkan jumlah skor hasil pengumpulan data sebesar 12.155. Dengan demikian 

kinerja guru dalam pembelajaran menurut persepsi siswa SMA Negeri 1 Jayapura 

sebesar 12.155 : 14.904= 0,816 ≈ 0,82 atau 82 % yang disajikan pada gambar 

berikut. 

Gambar 2 Rating Scale Prestasi Belajar Siswa 
 

Nilai 12.155 tersebut lebih mendekati ”cukup baik” yang berarti bahwa 

prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Jayapura menurut persepsi siswa 

dikategorikan cukup baik.  Selanjutnya, kategori dari tiap dimensi variabel prestasi 

belajar siswa dengan perhitungan yang sama diperoleh hasil dimensi afektif 

memiliki capaian tertinggi (87%). Sementara itu, dimensi kognitif (78%) dan 

psikomotor (80%) berada pada tingkat yang lebih rendah dari dimensi afektif.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ranah afektif siswa relatif lebih tinggi 

dibandingkan ranah kognitif maupun psikomotor. Hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa SMA Negeri 1 Jayapura memiliki motivasi, kedisiplinan, serta sikap positif 

yang cukup baik terhadap kegiatan belajar. Namun, capaian kognitif dan 

psikomotor yang belum optimal mengisyaratkan perlunya penguatan strategi 

pembelajaran berbasis aktivitas dan praktik langsung, sehingga siswa tidak hanya 

paham terhadap teori, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan nyata.  
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Uji Normalitas 

Data penelitian diuji normalitasnya agar seluruh variabel penelitian 

memenuhi asumsi normalitas sehingga analisis selanjutnya dapat menggunakan 

teknik statistik parametrik. Pengambilan keputusan dalam penelitian ini mengacu 

pada ketentuan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi > 0,05 (taraf kesalahan 5%). Berdasarkan hasil uji Kolmogorov–

Smirnov, nilai Asymp. Sig. sebesar 0,20 > 0,05 menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal.  

Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan salah satu prasyarat dalam analisis regresi dan 

korelasi yang digunakan untuk memastikan apakah hubungan antara dua variabel 

yang diteliti berlangsung secara linear dan bermakna secara statistik (Machali, 

2021). 

Dalam pengambilan keputusan, hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat dinyatakan linear jika nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil uji 

linearitas, diperoleh nilai signifikansi deviasi dari linearitas sebesar 0,669 (≈0,67), 

yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

linear antara variabel kinerja guru dalam pembelajaran dan prestasi belajar siswa. 

Uji Hipotesis 

Tabel berikut menunjukkan hasil analisis regresi linear sederhana yang 

dilakukan dengan aplikasi IBM SSPS Statistics 27. 

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana yaitu Y = 52,241+0,305X. Nilai konstanta sebesar 52,241 

mengindikasikan bahwa prestasi belajar siswa (Y) berada pada angka 52,241 
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apabila tidak terjadi peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran (X). Sementara 

itu, koefisien regresi variabel X sebesar 0,305 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan kinerja guru akan diikuti oleh kenaikan prestasi belajar 

siswa sebesar 0,305. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Nurhadi dan 

Azis (2020) yang menyatakan adanya hubungan positif antara peningkatan kinerja 

guru dan prestasi belajar siswa.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (5,611 

> 1,654) dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa kinerja guru dalam pembelajaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa dapat diterima. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Husdarta dalam Supardi (2013) serta didukung oleh berbagai penelitian 

terdahulu yang menegaskan bahwa kinerja guru yang optimal, khususnya dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, berkontribusi positif 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa (Endaryono & Djuhartono, 2021; 

Martini dkk., 2024; Pujoandika & Sobandi, 2021; Safitri dkk., 2024; Amin dkk., 

2022). 

Koefisien Determinasi 

Tabel berikut menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh 

dengan menggunakan aplikasi IBM SSPS Statistics 27. 

Tabel 2 Hasil Uji Kontribusi Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar 

 

 

 

Nilai R2 sebesar 0,164 menunjukkan bahwa kinerja guru dalam proses 

pembelajaran mampu menjelaskan 16,4% variasi prestasi belajar siswa, sementara 

83,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel di luar variabel penelitian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa, meskipun kontribusinya dianggap kecil (sebesar 16,4%), 
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sejalan dengan hasil penelitian Masdin dan Karim (2025) di SMA Kota Kendari 

yang menunjukkan kontribusi sebesar 10%. Faktor lain, seperti budaya sekolah dan 

motivasi kerja, juga berpengaruh langsung maupun tidak langsung melalui kinerja 

guru (Amtu dkk., 2020). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa kinerja guru dalam pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Jayapura berada pada kategori cukup baik (81%), dengan kekuatan utama 

pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, namun masih lemah pada aspek 

pengayaan dan remedial. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Ibrahim dkk. 

(2025) menyatakan bahwa peningkatan kinerja guru dapat dilakukan melalui 

penerapan pembelajaran remedial dan bimbingan khusus, pemanfaatan media 

visual dan audio yang menarik, serta penerapan pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa. Selanjutnya, prestasi belajar 

siswa juga tergolong cukup baik (82%), terutama dalam dimensi afektif, sementara 

pencapaian kognitif dan psikomotor masih perlu ditingkatkan. Hasil analisis regresi 

menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan kinerja guru dalam 

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar 16,4%, 

sehingga kinerja guru tetap menjadi faktor strategis dalam peningkatan mutu 

pembelajaran meskipun faktor eksternal lainnya juga dominan. 
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